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KATA PENGANTAR

Kebudayaan merupakan suatu hasil karya manusia yang paling integral
dan menjadi bagian paling penting dalam kehidupan manusia. Dapat dikatakan
bahwa kebudayaan lahir sebagai representasi dari semua bentuk kegiatan dan
tindakan manusia di dunia. Dengan kata lain kebudayaan sebagai hasil daya cipta

dan karya manusia yang terus wariskan dari generasi ke generasi.

Salah satu bentuk hasil karya manusia yang tampak dalam budaya pada
masyarakat lokal yaitu ritus adat. Setiap ritus adat yang ada pada masyarakat lokal
memilki beraneka macam jenis dan berbeda-berbeda. Perbedaan dalam ritus
tersebut tidak hanya meliputi satu hal saja, tetapi mencakup seluruh aspek.
Perbedaan-perbedaan ritus yang dijalankan oleh masyarakat tersebut bisa diihat
dari berbagai hal mulai dari jenis ritus, nama ritus, tata pelaksanaan ritus, makna
dan fungsi dari ritus bersangkutan dan nilai-nilai positif yang diperoleh dari ritus

tersebut.

Berkaitan dengan pembahasan tentang ritus adat dalam masyarakat, dalam
karya ilmiah ini penulis mengangkat tema pokok menyangkut ritus we,e mbaru
yang masih dipraktik oleh masyarakat Pahar hingga saat ini. Ritus we,e mbaru
merupakan salah satu ritus wajib yang dilaksanakan oleh masyarakat Pahar
setelah menyelesaikan seluruh proses pembangunan rumah. Tujuan pertama
pelaksanaan ritus we,e mbaru ini yaitu sebagai acara peresmian rumah baru.
Selain itu, pelaksanaan ritus we,e mbaru_ ini juga memiliki tujuan-tujuan khusus.

Tujuan-tujuan khusus pelaksanaan rituas we,e mbaru ini sebagai berikut:

Pertama, ritus we,e mbaru ini dibuat oleh masyarakat Pahar untuk
senantiasa membangun relasi yang intim dengan Wujud Tertinggi yakni Morii
Kraeng. Masyarakat Pahar yakin bahwa Mori Kraeng turut berperan dan
mengambil bagian dalam seluruh proses pembangunan rumah tersebut. Karena itu
tujuan pertama yang menjadi dasar bagi masyarakat Pahar membuat ritus we,e
mbaru yaitu untuk menyatakan pujian syukur bagi Mori Kraeng atas
keterlibatanNya dalam seluruh proses pembangunan rumah tersebut sekaligus

penyampaian doa permohonan kepada Mori Kraeng sebagai Wujud Tertinggi.
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Kedua, pembuatan ritus we,e mbaru ini juga bertujuan untuk
menyampaikan rasa syukur dan hormat masyarakat Pahar kepada roh-roh leluhur
dan roh-roh alam yang telah berjasa dan berperan penting dalam proses
pembangunan rumah tersebut. Masyarakat Pahar yakin bahwa keberadaan roh-roh
leluhur tersebut sangat dekat dengan mereka dan memiliki peran penting bagi
masyarakat Pahar. Karena itu, tujuan pembuatan ritus we,e mbaru yaitu untuk
mempererat hubungan atau relasi masyarakat Pahar dengan roh-roh leluhur

tersebut.

Ketiga, pembuatan ritus we,e mbaru ini bertujuan untuk mempererat rasa
persatuan, kekeluargaan dan keharmonisan diantara sesama masyarakat Pahar.
Umumnya nilai-nilai kehidupan yang senantiasa dijunjung tinggi dalam
kehidupan bersama dalam satu lingkungan masyarakat yaitu nilai yang berasas
persatuan, keleluargaan, dan keharmonisan. Untuk mencapai asas kehidupan
seperti yang disebutkan ini masyarakat selalu berusaha membangun relasi dan
komunikasi yang intim dengan sesama. Salah satu usaha membangun komunikasi
dan relasi yang intim dengan sesama yaitu melalui ritus adat. Dalam konteks
kehidupan masyarakat Pahar acara-acara adat dan ritus-ritus adat merupakan
sarana yang bisa memupuk nilai persatuan, kekeluargaan dan keharmonisan
diantara sesama masyarakat. Oleh karena itu, berkaitan dengan hal ini dapat
dikatakan bahwa dengan adanya ritus we,e mbaru ini masyarakat Pahar senantiasa
terus menghidupkan dan memupuk nilai-nilai kebersamaan, kekeluargaan dan

keharmonisan di antara sesama masyarakat.

Karya ilmiah ini merupakan sebuah kajian terhadap makna-makna yang
terkandung dalam ritus we,e mbaru dalam terang ajaran iman Kristiani. Dalam
penelitian ini penulis menemukan bahwa unsur-unsur yang terkandung dalam
ritus we,e mbaru memilki korelasi dengan ajaran teologi Kristiani. Berdasarkan
kajian dalam terang ajaran Teologi Kristiani penulis menemukan bahwa unsur-
unsur dalam ritus we,e mbaru memiliki kesamaan dengan ajaran Teologi Kristiani
yakni menyangkut persekutuan (communio) dalam Gereja Katolik, pengakuan
adanya Wujud Tertinggi dan jawaban iman dari masyarakat Pahar kepada Wujud

Tertinggi.
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ABSTRAK

Agustinus Parus, 17.75.6018. Ritus We,e Mbaru Masyarakat Kampung
PaharManggarai: Sebuah Kajian Teologis Iman Kristiani. Skripsi. Program
Studi Ilmu Teologi-Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik
Ledalero. 2021.

Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
penelitian ini yaitu: pertama, menjelaskan arti ritus we,e mbaru dan
mendeskripsikan struktur pelaksanaan ritus we,e mbaru; kedua, menjelaskan
fungsi dan makna ritus we,e mbaru; ketiga, menjelaskan makna dan nilai positif
ritus we,e mbaru bagi masyarakat Pahar. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji hubungan dan kesamaan antara unsur-unsur positif dan nilai-nilai
positif dalam ritus we,e mbaru dengan ajaran iman Kkristiani. Metode yang
digunakan dalam penyusunan karya ilmiah ini yaitu menggunakan metode
wawancara dan studi pustaka.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa unsur-unsur positif dan
nilai-nilai positif yang terkandung dalam ritus we,e mbaru ini memiliki kesamaan
dengan keyakinan dan ajaran iman Kristiani. Unsur-unsur penting dalam ritus
we,e mbaru yang memiliki kesamaan dengan ajaran dan keyakinan iman Kristiani
yaitu: communio, pengakuan keberadaan Wujud Tertinggi, dan Jawaban iman
kepada Allah. Kesamaan unsur-unsur tersebut dijabarkan sebagai berikut: ritus
we,e mbaru sebagai wadah untuk membangun persekutuan dengan Allah dan
persekutuan dengan sesama; ritus we,e mbaru sebagai bentuk pengakuan akan
keberadaan Wujud Tertinggi dari masyarakat Pahar; ritus we,e mbaru sebagai
bentuk jawaban iman dari masyarakat Pahar kepada Wujud Tertinggi. Dengan
ditemukannya unsur-unsur kesamaan yang terkandung dalam ritus we,e mbaru
dengan ajaran dan keyakinan iman kristiani, maka dapat diyakini bahwa hal
tersebut yang menjadi dasar utama bagi masyarakat Pahar untuk selalu
mempraktikan ritus we,e mbaru.

Kata kunci: we,e mbaru, nilai, kepercayaan



ABSTRACT

Agustinus Parus, 17.75.6018. The We,e Mbaru Rite of the Pahar-Manggarai
Village Community: A Theological Study of Christian Faith. Undergraduate
Thesis. Bachelors Degree Program. Catholic Religion Philosophy Study Program,
Ledalero Catholic Institute of Philosophy, 2021.

This research has general objectives and specific objectives. The general
objectives of this research are: first, to explain the meaning of the we,e mbaru rite
and to describe the structure of the implementation of the we,e mbaru rite; second,
explaining the function and meaning of the we,e mbaru rite; third, explaining the
meaning and positive value of the we,e mbaru rite for the Pahar community. The
specific purpose of this research is to examine the relationship and similarities
between the positive elements and positive values in the we,e mbaru rite with the
teachings of the Christian faith. The method used in the preparation of this
scientific work is to use the method of interviews and literature study.

Based on the results of the study, it was concluded that the positive
elements and positive values contained in this we,e mbaru rite have similarities
with the beliefs and teachings of the Christian faith. The important elements in the
we,e mbaru rite that have similarities with the teachings and beliefs of the
Christian faith are: communio, acknowledgment of the existence of the Supreme
Being, and the answer of faith in God. The similarities of these elements are
described as follows: the we,e mbaru rite as a forum for building fellowship with
God and fellowship with others; the we,e mbaru rite as a form of acknowledgment
of the existence of the Supreme Being of the Pahar community; the we,e mbaru
rite as a form of faith response from the Pahar community to the Supreme Being.
With the discovery of elements of similarity contained in the we,e mbaru rite with
the teachings and beliefs of the Christian faith, it can be believed that this is the
main basis for the Pahar people to always practice the we,e mbaru rite.

Keywords: we,e mbaru, values, faith.
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